BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep “Philosophy of the Moon” Yyang diterapkan pada
perancangan Planetarium Jakarta ini, bukan hanya bercerita tentang makna
filosofis dari fase bulan, melainkan juga bercerita tentang peran Planetarium
Jakarta dalam kehidupan manusia. Planetarium bagaikan seorang guru,
meski terkadang sering terlupakan dan terabaikan, ia tetap membagikan api
manfaat kepada siapa saja yang datang belajar padanya.

Dalam penerapan konsep tersebut, penulis banyak belajar dari
karya-karya Tadao Ando yang khas dengan konsepnya; Stillness.
Keheningan; untuk dapat mengapresiasi sesuatu, manusia membutuhkan
keheningan agar dapat lebih berkonsentrasi. Hal tersebut penulis terapkan
ke dalam elemen-elemen pembentuk ruang serta material yang digunakan.
Concrete, atau beton merupakan material utama yang digunakan pada
perancangan ini. Selain kesesuaian dengan konsep bebatuan yang ada di
bulan, material ini juga dapat memberikan kesan ‘dingin’ yang dapat
membantu menciptakan keheningan ruang.

Pada pengisi ruang, kesederhanaan bulan banyak menginspirasi
bentuk-bentuk yang digunakan. Dengan warna beton yang plain membuat
warna merah, oranye, dan kuning pada furnitur tampak lebih mencolok dan
dapat menjadi pusat perhatian. Begitu pula dengan benda-benda yang

menjadi objek pajangan.
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B. Saran
1. Penulis pada perancangan ini belum berfokus kepada objek pajangan
yang dapat menstimulus aspek motorik pengunjung. Diharapkan
perancangan selanjutnya dapat mencakup aspek edukasi yang lebih
menyeluruh.
2. Dari ide perancangan ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi
pengelola Planetarium Jakarta dalam mengembangkan serta

memperbaiki fasilitas yang ada.
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